
PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 

 

SKRIPSI 

 

 

 

HUBUNGAN PENGELOLAAN SAMPAH DAN 

TINGKAT KEPADATAN LALAT DI TEMPAT 

PENAMPUNGAN SEMENTARA (TPS) 

KOTA PALEMBANG 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
OLEH 

 

NAMA : LIDER OKSEVANDI H 

NIM 10011281924036 



PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 

 

SKRIPSI 

 

HUBUNGAN PENGELOLAAN SAMPAH DAN 

TINGKAT KEPADATAN LALAT DI TEMPAT 

PENAMPUNGAN SEMENTARA (TPS) 

KOTA PALEMBANG 

 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1) 

Sarjana Kesehatan Masyarakat pada Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 
 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

 

NAMA : RIZKY AMALIA 

NIM 10011381924158 



i  

KESEHATAN LINGKUNGAN 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Skripsi, January 2024 

 
Lider Oksevandi. H : Dibimbing oleh Yustini Ardillah S,KM., M.PH 

 

Hubungan Pengelolaan Sampah dan Tingkat Kepadatan Lalat Di Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) Kota Palembang 

 

ABSTRAK 

Sampah merupakan salah satu permasalahan dikota Palembang, sehingga 

pemerintah melakukan antisipasi dengan membangun TPS yang tersebar di Kota 

Palembang. Namun, Pada kenyataan banyak TPS yang tidak terdapat pengelolaan 

sampah dan banyak sampah yang berserakan di sekitar TPS, sehingga dapat 

menimbulkan vektor pembawa penyakit seperti lalat. Hal ini berdampak pada 

kesehatan masyarakat yang tinggal di sekitar TPS. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif menggunakan metode survey analitik dengan rancangan 

Cross Sectional. Adapun jumlah sampel yang diambil pada penelitian sebanyak 

67 responen dan TPS. Dimana Tiap responden yang diambil yaitu satu petugas 

TPS tiap TPS. Data yang diperoleh dianalisis secara univariat dan bivariat yang 

disajikan dalam bentuk tabel serta narasi untuk menginterpretasikan data 

penelitian. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan pengelolan sampah 

dan tingkat kepadatan lalat di tempat pengumpulan sementara (TPS) kota 

Palembang. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kepadatan lalat di TPS Kota 

Palembang yang tinggi sebanyak 39 TPS dan rendah sebanyak 28 TPS. Pada 

pemilahan sampah, kategori buruk sebanyak 40 TPS dan yang baik sebanyak 27 

TPS. Pada pengumpulan sampah kategori buruk sebanyak 34 TPS dan yang baik 

sebanyak 33 TPS. Serta pengangkutan sampah kategori buruk sebanyak 21 TPS 

dan yang baik sebanyak 46 TPS. Dan didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan 

antara pemilahan sampah dan tingkat kepadatan lalat dengan nilai p-value 0,004. 

Sedangkan tidak terdapat hubungan antara pengumpulan sampah dan tingkat 

kepadatan lalat dengan p-value 0,695, serta pengangkutan sampah dan tingkat 

kepadatan lalat dengan p-value 0,235. Adapun saran pada penelitian ini agar 

masyarakat memisahkan sampah organik dan anorganik serta membuang sampah 

pada wadah TPS. 

 
Kata Kunci : Fly Grill, Kepadatan Lalat, Pengelolaan Sampah 
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Relationship between Waste Management and Fly Density Levels in Temporary 

Shelters (TPS) in Palembang City 

ABSTRACT 

Waste is one of the problems in the city of Palembang, so the government is 
anticipating it by building TPS spread across the city of Palembang. However, in 

reality, many TPS do not have waste management and a lot of rubbish is scattered 

around the TPS, which can give rise to disease-carrying vectors such as flies. This 

has an impact on the health of people living around the TPS. This research is a 

type of quantitative research using an analytical survey method with a cross 

sectional design. The number of samples taken in the research was 67 respondents 

and TPS. Where each respondent taken is one TPS officer per TPS. The data 

obtained was analyzed univariately and bivariately and presented in the form of 

tables and narratives to interpret the research data. The research aims to determine 

the relationship between waste management and fly density levels at temporary 

collection points (TPS) in the city of Palembang. The results of the research 

showed that the level of fly density in the Palembang City TPS was high at 39 

TPS and low at 28 TPS. In waste sorting, there are 40 TPS in the bad category and 

27 TPS in the good category. In the bad category there were 34 TPS for waste 

collection and 33 TPS for good. As well as transporting bad category waste to 21 

TPS and good category to 46 TPS. And the results showed that there was a 

relationship between waste sorting and fly density levels with a p-value of 0.004. 

Meanwhile, there is no relationship between waste collection and fly density 

levels with a p-value of 0.695, and waste transportation and fly density levels with 

a p-value of 0.235. The suggestion in this research is that people separate organic 

and inorganic waste and dispose of waste in TPS containers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sampah merupakan permasalahan yang masih sulit diatasi karena adanya 

kepadatan penduduk dan aktivitas yang semakin meningkat hingga menyebabkan 

sampah semakin menumpuk (Fikriyyah dan Soeryo, 2018). Menurut UU No. 18 

tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah (UUPS), sampah didefenisikan sebagai 

sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. 

Sampah sendiri terbagi menjadi 3 jenis antara lain sampah sejenis rumah tangga, 

sampah spesifik dan sampah rumah tangga. Timbunan sampah di seluruh dunia 

setiap tahun berkisar 1,3 miliar ton sampah dan diperkirakan akan melonjak 

mencapai 2.2 miliar ton pada tahun 2025. KLH Indonesia memperkirakan total 

sampah di Indonesia mencapai 64 juta ton per tahunnya (Nizar et al. 2017). 

Palembang merupakan salah satu kota yang tidak lepas dari permasalahan 

persampahan, dimana berdasarkan data kependudukan jumlah penduduk 

mengalami peningkatan yang berpengaruh terhadap jumlah sampah sehingga 

volume sampah di Kota Palembang cukup tinggi (Oktavianti et al. 2022). 

Menurut data persampahan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota 

Palembang tahun 2021 timbunan sampah sebanyak 430,791.65 ton/tahunnya, 

dimana ada sekitar 1.200 ton/hari sampah di Palembang yang diangkut. 

Sedangkan pada tahun 2022, jumlah timbunan sampah sebanyak 1.180 ton/hari 

sehingga ada sekitar 430.700 ton/tahunnya. 

Jumlah timbunan sampah pertahun dengan jumlah sampah yang dapat 

ditampung dan diangkut oleh petugas hanya sekitar 600-800 ton/perhari. Hal ini 

menyebabkan banyaknya timbunan sampah yang masih tersisa di TPS dan 

berdampak pada perkembangan vektor yang semakin meningkat. Beberapa 

penyakit dapat muncul akibat binatang atau vektor yang hidup didalam timbunan 

sampah. Lalat adalah vektor atau binatang yang hidup di timbunan sampah yang 

kotor. Perkembangan lalat di TPS mengantar kuman dan bakteri disekitar 

sehingga menyebabkan diare (Mulyanti dan Fachrurozi, 2016). Lalat berperan 
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sebagai vektor penyakit khususnya penyakit saluran pencernaan seperti disentri, 

diare dan lainnya (Andini et al.2019). 

Penggunaan sampah yang masih tinggi menyebabkan banyaknya timbunan 

sampah, sehingga pemerintah melakukan antisipasi dengan berbagai perencanaan 

dan pengelolaan persampahan yang optimal dan berkelanjutan melalui adanya 

TPS. Menurut Putra dan Puti (2022), Tempat penampungan sementara adalah 

penampungan sampah sebelum sampah diangkut ke TPA yang memudahkan 

masyarakat untuk membuang sampah dan menjadi wadah yang ideal dalam 

konsep pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup. 

Konsep TPS yaitu melakukan pengelolaan yang sampir sama dengan 3R 

namun menekankan pada konsep bagaimana supaya sampah terpilah antara 

sampah anorganik dan sampah organik yang akan meminimalisir timbunan 

sampah (Oktavianti et al. 2022). Adapun proses yang terjadi di TPS yaitu 

pemilahan, pengumpulan dan pengangkutan (Hamid dan Hilwatullisan, 2022). 

Kota Palembang telah memiliki sebanyak 161 TPS yang tersebar disetiap daerah 

yang berada di Palembang (Nurjannah, 2021). Keberadaaan TPS kini membuat 

timbunan sampah semakin berkurang di setiap tempat dikarenakan dilakukan 

penampungan sementara sebelum semua sampah diangkut ke Tempat 

Pembuangan Akhir atau TPA. 

Walaupun telah disediakan TPS dengan 2 wadah berbeda antara organik dan 

anorganik, tapi masih ada saja penduduk yang dengan sengaja membuang sampah 

sembarangan diluar wadah TPS dan berserakan. sehingga secara kesehatan dan 

estetika, hal ini dapat menimbulkan wabah penyakit, bau yang tidak sedap dan 

tidak enak dipandang mata. Timbunan sampah anorganik menyebabkan adanya 

pencemaran lingkungan hingga menjadi salah satu faktor penyebab timbulnya 

penyebaran penyakit (Lidimilah dan Hermanto, 2018). 
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Timbunan sampah pada TPS yang tidak terpilah mengkibatkan banyaknya 

lalat yang melakukan perkembangbiakan, hal ini dapat mengancam kesehatan 

masyarakat sekitar dan juga melanggar peraturan menteri kesehatan terkait baku 

vektor lalat. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 50 tahun 2017 tentang 

standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan untuk vektor 

dan binatang pembawa penyakit serta pengendaliannya bahwa standar baku mutu 

kesehatan lingkungan untuk vektor binatang pembawa penyakit syaratnya baku 

mutu vektor lalat 0-2 ekor/blokgrill. Pentingnya Pengukuran kepadatan lalat 

merupakan salah satu alasan untuk mengetahui tingkat kepadatan lalat di suatu 

tempat tersebut. Menurut Keputusan Menteri Kesehatan republik Indonesia No 

431/MENKES/SK//IV/2007 terkait pedoman teknis pengendalian risiko kesehatan 

lingkungan sehingga penggunaan fly grill merupakan salah satu alat yang cukup 

berfungsi dalam penentuan tingkat kepadatan lalat di TPS yang ada. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jimmyanto et al. (2017), diperoleh hasil sekitar 

34% untuk sistem pengumpulan sampah yang terlayani di TPS kota palembang, 

dikarenakan kapasitas dan jumlah TPS yang masih kurang, sehingga pelayanan 

pengangkutan sampah hanya sebesar 37,4%. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Kristianti (2021), diperoleh adanya hubungan antara pemilahan, pengumpulan, 

dan pengangkutan sampah dengan tingkat kepadatan lalat. Hal tersebut berkaitan 

dengan sanitasi dan personal hygiene yang buruk seperti tempat sampah yang 

terbuka sehingga terdapat banyak sampah di tempat sampah tersebut. 

Hubungan pengelolaan sampah dan tingkat kepadatan lalat layak untuk dikaji 

dikarenakan pada kasus yang terjadi masih banyak TPS yang tingkat kepadatan 

lalat melampaui standar baku mutu. Penelitian ini mengacuh pada penelitian 

sebelumnya tentang hubungan pengolahan sampah dengan kepadatan lalat pada 

tempat penampungan sementara di Kota Palembang pada tahun 2021, dengan 

pembaharuan modifikasi alat yang akan digunakan untuk menentuan kepadatan 

lalat yaitu menggunakan fly grill berwarna kuning tua dan dengan ukuran 100 X 

100 cm. Fly Grill merupakan alat berupa potongan kayu yang dirangkai untuk 

melakukan pengukuran kepadatan lalat (Andini et al.2019). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Palembang adalah kota penyumbang sampah terbanyak di Provinsi Sumatera 

Selatan. Banyaknya produksi sampah yang terjadi di Kota Palembang setiap 

harinya membuat Pemerintah Kota Palembang meningkatkan pembangunan TPS, 

yang mana TPS bertujuan untuk melakukan pemilahan, pengumpulan dan 

pengangkutan sehingga sampah yang akan diangkut ke TPA sudah terpilah antara 

sampah organik dan sampah anorganik. TPS juga bertujuan agar para masyarakat 

sekitar ikut berpartisipasi dalam pemilahan sampah dengan membedakan sampah- 

sampah rumah tangga berdasarkan anorganik dan organik sehingga dapat 

membantu pemerintah dalam mengurangi jumlah sampah yang tertimbun. 

Menurut data TPS di Kota Palembang pada tahun 2020 terdapat sebanyak 161 

TPS. Setiap hari TPS menerima tumpukan sampah. Banyaknya tumpukan sampah 

yang belum dipilah atau diangkut ke TPA dapat menyebabkan perkembangbiakan 

vektor penyakit seperti lalat. Lalat hidup di timbunan sampah dikarenakan dapat 

dijadikan wadah perkembang biakan. Banyak lalat dapat menimbulkan dampak 

negatif baik terhadap kesehatan masyarakat maupun lingkungan sehingga 

pengukuran kepadatan lalat perlu untuk ditinjau lebih lanjut menggunakan alat fly 

grill. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pengelolaan sampah dan tingkat kepadatan 

lalat di tempat penampungan sementara (TPS) Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. distribusi frekuensi kepadatan lalat di Tempat penampungan sementara 

(TPS) Kota Mengetahui Palembang 

2. Mengetahui distribusi frekuensi pemilahan sampah di Tempat 

penampungan sementara (TPS) Kota Palembang 

3. Mengetahui distribusi frekuensi pengumpulan sampah di Tempat 

penampungan sementara (TPS) Kota Palembang 

4. Mengetahui distribusi frekuensi pengangkutan sampah di Tempat 

penampungan sementara (TPS) Kota Palembang 



Univesitas Sriwijaya  

5 

 

 

5. Mengetahui hubungan Pemilahan dengan Tingkat Kepadatan Lalat di 

Tempat penampungan sementara (TPS) Kota Palembang 

6. Mengetahui hubungan Pengumpulan dengan Tingkat Kepadatan Lalat di 

Tempat penampungan sementara (TPS) Kota Palembang 

7. Mengetahui hubungan Pngangkutan dengan Tingkat Kepadatan Lalat di 

Tempat penampungan sementara (TPS) Kota Palembang 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Manfaat melakukan penelitian mengenai hubungan pengelolaan sampah 

dan tingkat kepadatan lalat pada Tempat penampungan sementara (TPS) di Kota 

Palembang yaitu untuk menambah dan menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 

didapatkan selama perkuliahan serta meningkatkan pengalaman dan wawasan 

dalam bersosialisasi pada masyarakat. 

1.4.2 Bagi FKM Universitas Sriwijaya 

Adapun manfaat penelitian bagi FKM Universitas Sriwijaya yaitu untuk 

menambah literatur bahan bacaan dan sumber informasi baik bagi civitas 

akademik maupun mahasiswa serta dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya sehingga dapat dimanfaatkan untuk bidang ilmu pengetahuan maupun 

dalam bidang lainnya. 

1.4.3 Bagi Dinas Lingkungan Hidup 

Manfaat penelitian bagi Dinas Lingkungan Hidup yaitu dapat menjadi 

bahan evaluasi untuk meningkatkan sistem pengelolaan sampah di Tempat 

penampungan sementara di Kota Palembang demi menciptakan lingkungan yang 

bersih dan sehat. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Palembang yang merupakan salah 

satu Kota di Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pengelolaan sampah 

dan tingkat kepadatan lalat pada Tempat penampungan sementara (TPS) di Kota 

Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan survey 

analitik dan desain cross sectional yang dilakukan pada Tempat penampungan 

sementara (TPS) di Kota Palembang. Data yang digunakan adalah data primer 

yang didapat dari kuisioner melalui wawancara dengan responden, observasi dan 

pengukuran kepadatan lalat dengan menggunakan alat Fly grill. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-November 2023. 
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